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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran dan pengaruh filsafat dalam
pembentukan karakter serta kedewasaan seseorang secara individu. Studi ini
menggunakan metode tinjauan pustaka mendalam untuk mengumpulkan dan
menilai berbagai sumber daya relevan. Hasilnya mengindikasikan bahwa
pemahaman mendalam akan filsafat tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
memahami realita, namun juga sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan
bijak dalam membentuk cara pandang seseorang terhadap beraneka persoalan, baik
dalam konteks pribadi maupun sosial. Lewat penerapan prinsip-prinsip filsafat,
individu dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memperluas sudut
pandang, serta mengembangkan kesadaran moral. Penelitian ini juga menegaskan
pentingnya filsafat dalam pendidikan sebagai wahana untuk membangun karakter
dan etika generasi muda. Simpulan dari penelitian ini adalah filsafat memiliki
peranan sangat penting dalam memperkuat kecintaan serta kebijaksanaan individu,
yang pada gilirannya akan memberi dampak positif bagi masyarakat secara
menyeluruh. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk terus mendorong
pemahaman dan praktik prinsip-prinsip filosofis dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Kebijaksanaan dan Filsafat, Kecintaan.

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the role and influence of philosophy in
shaping an individual's character and maturity. This study employs a
comprehensive literature review method to gather and evaluate various relevant
resources. The results indicate that a profound understanding of philosophy serves
not only as a tool for comprehending reality but also as a guide for making wise
decisions in shaping an individual's perspectives on various issues, both in personal
and social contexts. Through the application of philosophical principles,
individuals can enhance their critical thinking skills, broaden their perspectives,
and develop moral awareness. This study also emphasizes the importance of
philosophy in education as a platform for building the character and ethics of the
younger generation. The conclusion of this research is that philosophy plays a
crucial role in strengthening an individual's love and wisdom, which in turn will
have a positive impact on society as a whole. Therefore, it is essential for every
individual to continue promoting the understanding and practice of philosophical
principles in their daily lives.
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PENDAHULUAN

Filsafat berasal dari kata Yunani
"philosophia," yang berarti kecintaan
terhadap kebijaksanaan. Kecintaan ini
tidak hanya mencakup ketertarikan
intelektual, tetapi juga pengembangan
sikap kritis dan reflektif terhadap
berbagai aspek kehidupan (Nguyen et
al., 2025). Dalam konteks masyarakat
yang semakin kompleks, pemahaman
akan filsafat menjadi penting untuk
membangun kebijaksanaan dalam
pengambilan  keputusan. Filsafat,
sebagai cabang ilmu yang mengkaji
pertanyaan-pertanyaan yang dasar
mengenai keberadaan, pengetahuan,
moralitas, dan tujuan hidup, memiliki
peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia (Ningsih et al.,
2022).

Meskipun sering kali dianggap
sebagai studi yang bersifat abstrak
dan teoritis, filsafat memberikan
dampak yang mendalam terhadap
cara individu berpikir, berperilaku,
dan menemukan makna dalam hidup
mereka (Lédhteenkorva et al., 2025).
Selain menawarkan kerangka berpikir
yang  sistematis, filsafat  juga
mendorong individu untuk berpikir
secara kritis dan analitis. Dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
mendasar yang sering kali terabaikan
dalam kehidupan sehari-hari, filsafat

membantu orang untuk
mengeksplorasi lebih dalam
mengenai nilai-nilai mereka,

keyakinan yang mendasari tindakan,
serta konsekuensi dari pilihan yang
diambil (Rombout et al.,, 2024).
Dalam konteks ini, filsafat berfungsi
sebagai alat yang mendukung
pencarian kebenaran dan pemahaman
diri, mendorong individu untuk
melakukan refleksi yang berarti
terhadap kehidupan mereka.
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Lebih lanjut, filsafat juga
memfasilitasi dialog dan komunikasi
yang konstruktif di antara berbagai
sudut pandang. Dalam dunia yang

semakin beragam, memiliki
pemahaman yang luas tentang
pemikiran  filosofis =~ membantu
individu untuk menghargai

pandangan yang berbeda, mendorong
toleransi, dan membangun komunitas
yang harmonis (Ldhteenkorva et al.,
2025). Dengan demikian, filsafat
tidak hanya bermanfaat dalam
konteks individu, tetapi juga sebagai
instrumen untuk mencapai kebaikan
bersama dalam masyarakat. Oleh
karena itu, filsafat tidak hanya
penting sebagai kajian akademis,
tetapi juga sebagai panduan praktis
untuk menjalani kehidupan yang
lebih bermakna, etis, dan
terinformasi. Dalam setiap langkah
kehidupan, pokok-pokok pemikiran
yang fungsional dalam filsafat
mendekatkan kita pada kebijaksanaan

dan  pemahaman yang lebih
mendalam,  menjadikan  filsafat
sebagai suatu kebutuhan dalam

pendidikan dan praktik kehidupan
sehari-hari (Tang et al., 2025).
Menurut  Scholtz  (2024),
filsafat membantu individu untuk
memahami dan mengevaluasi
argumen, yang pada gilirannya
berkontribusi pada pengembangan
kecintaan dan kebijaksanaan. Artinya
filsafat mengajarkan individu untuk
berpikir secara kritis dengan cara
menganalisis, meragukan, dan
menilai argumen yang mereka hadapi.
Melalui ~ pembelajaran  filsafat,
individu diajarkan cara mengenali
premis dan kesimpulan dalam
argumen, serta mengevaluasi
keabsahan dan relevansi argumen
tersebut (Wood et al., 2024).
Keterampilan ini sangat penting
untuk mengambil keputusan yang
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bijaksana dan menghindari kesalahan
logika. Dengan memahami argumen
yang ada, individu terdorong untuk
merefleksikan pandangan dan
keyakinan pribadi mereka (Levy,
2024).

Filsafat mendorong seseorang
untuk tidak hanya menerima ide-ide
yang telah ada, tetapi juga untuk
mempertanyakan dan menilainya.
Proses ini memungkinkan individu
untuk mengembangkan kecintaan
terhadap pembelajaran dan
pemahaman yang mendalam, yang
pada  gilirannya  meningkatkan
kebijaksanaan mereka dalam
menghadapi situasi yang kompleks
(Maneethai et al., 2025).
Keterampilan dalam memahami dan
mengevaluasi argumen yang
diperoleh  dari  filsafat  dapat
diterapkan di berbagai bidang, baik
dalam politik, etika, maupun interaksi
sosial. Ketika individu mampu
menganalisis informasi dengan baik,
mereka lebih siap untuk membuat
keputusan yang didasarkan pada
argumen yang kuat, menjadikan
mereka lebih  bijaksana  dalam
menghadapi  realitas  kehidupan.
Filsafat menanamkan rasa ingin tahu
dan cinta terhadap pengetahuan
(Bates, 2025).

Ketika individu dilatih untuk
memahami dan menilai berbagai
argumen, mereka akan lebih
terdorong untuk mengeksplorasi ide-
ide baru, belajar dari pengalaman, dan
mencari pengetahuan yang lebih luas.
Kecintaan ini berkembang seiring
dengan publikasi dan pemikiran kritis
yang terus berlanjut, menjadikan
individu lebih terbuka terhadap
pembelajaran sepanjang hayat yang
diperlukan untuk mencapai
kebijaksanaan (Hainsworth et al.,
2024). Dengan memahami argumen
dari berbagai sudut pandang, individu
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dapat mengembangkan empati dan
pengalaman yang lebih dalam
terhadap orang lain.  Filsafat
memberikan pedoman bagi orang
untuk memahami dan menghadapi
perspektif yang berbeda, yang
membantu  dalam  membangun
hubungan yang lebih baik dan
merespons situasi sosial dengan lebih
bijaksana.

Penilaian argumen secara kritis

juga berkontribusi pada
pengembangan kecerdasan
emosional.  Kemampuan  untuk

mengenali dan mengelola emosi, baik
dalam diri sendiri maupun orang lain,
sangat penting dalam pengambilan
keputusan yang bijaksana. Dengan
filsafat, individu Dbelajar untuk
mempertimbangkan  tidak  hanya
logika tetapi juga konteks emosional
dari argumen. Dengan demikian,
filsafat berfungsi sebagai dasar dalam
mengembangkan kemampuan
individu untuk memahami dan
mengevaluasi argumen. Keterampilan
ini  tidak hanya meningkatkan
kecintaan terhadap pengetahuan dan
pembelajaran, tetapi juga
berkontribusi pada kebijaksanaan
individu dalam membuat keputusan
yang lebih baik, etis, dan informatif.
Kecintaan terhadap
kebijaksanaan ini  tidak hanya
berpusat pada pemahaman intelektual
abstrak, namun juga memberikan
dampak nyata terhadap cara seorang
individu  bersosialisasi dengan
lingkungan sekitarnya. Mereka akan
lebih  bijak dalam  mengambil
keputusan sulit, lebih peduli terhadap
orang lain, serta mampu menghadapi
rintangan  hidup dengan sudut
pandang yang lebih terbuka. Dengan
demikian, cinta akan kearifan yang
bersemi dalam diri seseorang mampu
menghasilkan perubahan positif, baik
bagi  dirinya sendiri  maupun
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masyarakat luas. Pencarian akan
kebijaksanaan ini, yang menjadi inti
dari filsafat, menjadi landasan utama
bagi perkembangan karakter serta
moralitas seorang individu.

Individu  yang  menguasai
prinsip-prinsip  filsafat didasarkan
pada beberapa pemikiran mendasar.
Pertama, kritis terhadap segala
informasi menjadi aspek penting,
dimana filsafat mendidik seseorang
untuk tak mudah percaya, namun
menganalisis alasan di balik pendapat
dan argumentasi secara menyeluruh.
Selain itu, memahami diri sendiri juga
bermanfaat bagi  kebijaksanaan,
karena filsafat tak cuma mengenai
pengetahuan luar, tetapi pula refleksi
terhadap tujuan hidup dan cara
berjiwa bijak (Reba, 2022).

Lebih jauh lagi, mencari
hakikat kebenaran menjadi pokok
filsafat, di mana filsuf seperti Al-
Kindi dan Ibnu Rusyd dalam Aravik,
(2025) menekankan  pentingnya
memahami hakikat keberadaan dan
arti kehidupan. Kebijaksanaan pula
erat dengan kesadaran moral dan
etika, yang memberi panduan kepada
individu dalam memahami konsep
kebaikan serta mengambil keputusan
adil dan bertanggung jawab (Nurdin,
2024). Akhirnya, keseimbangan
antara logika dan emosi menjadi
aspek penting bagi kebijaksanaan,
sebab orang bijak tak hanya berpikir
rasional, namun juga
mempertimbangkan sisi kemanusiaan
dalam setiap keputusan. Dengan
prinsip-prinsip ini, filsafat membantu
seseorang menjadi lebih bijak dalam
berpikir dan bertindak (Khaidir,
2021).

Penelitian  terdahulu terkait
kecintaan dan kebijaksanaan dalam
pembentukan karakter dan
kedewasaan seseorang secara
individu. Hasil penelitian Hidayati et
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al. (2020) yang menyatakan bahwa
mengembangkan kecintaan terhadap
nilai-nilai lokal dan kebijaksanaan
dalam pembentukan karakter. Hasil
penelitian Ogunlade (2025)
menyatakan bahwa melalui belajar
filsafat akan mendorong kecintaan
individu terhadap  simbol-simbol
kebijaksanaan yang mendukung
pertumbuhan pribadi dimana hasil
penelitian ini memberikan perspektif
baru mengenai kedewasaan melalui
simbolik  yang unik, dimana
memberikan perspektif baru
mengenai  kedewasaan  melalui
simbolik yang unik.
Hasil penelitian
(2022) menyatakan bahwa
pentingnya  kecintaan  terhadap
pemikiran  kritis sebagai  dasar
kebijaksanaan dalam pengambilan
Keputusan, = menggali  pengaruh
filsafat dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Hasil
penelitian dari Virliony et al. (2023)
menyatakan bahwa melalui belajar

Rahardhian

filsafat mendorong kecintaan
terhadap simbol-timbul
kebijaksanaan yang mendukung

pertumbuhan pribadi (Virliony et al.,
2023) untuk itu penting mengajarkan
pentingnya  kecintaan  terhadap
pemikiran  kritis sebagai  dasar
kebijaksanaan dalam pengambilan
keputusan. Hasil penelitian Yesasri,
Septia Lasia Putri, Merika Setiawati
(2023) menyatakan bahwa filsafat
memberikan arah dan pedoman dasar
bagi sistem pendidikan, serta
bagaimana filsafat membantu
individu mencintai kebijaksanaan
melalui refleksi dan pemikiran kritis.

Kebaharuan dari penelitian ini
yakni menggabungkan sudut pandang
lintas disiplin ~ ilmu  seperti
pendidikan, psikologi, dan falsafah
untuk menelisik kaitan antara kasih
sayang dan kebijaksanaan dalam
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pembelajaran dan  pembentukan
watak. Selanjutnya, penelitian ini
akan menyajikan sintesis nilai-nilai
lokal atau hikmat budaya dalam
kerangka afeksi dan kearifan, serta
bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
diterapkan dalam pendidikan dan
pembentukan individu. Penelitian ini
akan mengungkap model pendidikan

yang mengedepankan cinta dan
hikmah, memberi arahan serta
panduan bagi pendidik dalam

menanamkan nilai-nilai tersebut di
sepanjang proses belajar mengajar.
Di era modern, penelitian ini
akan menilik relevansi kasih sayang
dan kebijaksanaan dalam konteks
sosial budaya masa kini, hadirkan
wawasan baru mengenai bagaimana
kedua nilai terpuji mampu mengatasi
tantangan zaman. Implementasi riil
dari kajian ini pula akan menelusuri
cara-cara konkret untuk mewujudkan
cinta dan hikmah di berbagai aspek
kehidupan sehari-hari, dari tindak
tutur sosial hingga pengambilan
keputusan serta membangun
silaturahmi yang serasi. Akhirnya,
penelitian ini akan mengeksplorasi

dampak jangka panjang dari
penerapan  kasih  sayang  dan
kebijaksanaan =~ pada  perjalanan
individu dan masyarakat, serta
kontribusi model ni bagi

keberlanjutan di ranah pendidikan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
metode studi pustaka  dengan

mengkaji berbagai jurnal terindeks
Scopus yang relevan dengan tema
filsafat, kecintaan, dan kebijaksanaan.

Jurnal-jurnal tersebut dipilih
berdasarkan kriteria relevansi,
kualitas, dan kontribusi terhadap

pemahaman filsafat dalam konteks
modern. Beberapa sumber utama
yang digunakan dalam penelitian ini
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termasuk karya-karya Kuzior dan
Czajkowski (2021), Otsuka (2022),
dan  Pietsch  (2022). Analisis
dilakukan dengan mengidentifikasi
tema-tema kunci dalam literatur yang
ada, serta mengevaluasi bagaimana
konsep kecintaan dan kebijaksanaan
diartikulasikan ~ dalam  konteks
filsafat. Data yang diperoleh dari
jurnal-jurnal ini akan digunakan
untuk mendukung argumen yang
diajukan dalam pembahasan
selanjutnya.

HASIL PENELITIAN

Dari analisis literatur yang
dilakukan, ditemukan bahwa
pemahaman tentang arti kata filsafat
sangat berpengaruh terhadap
pengembangan kecintaan dan
kebijaksanaan. Menurut Zadorojnyi
(2024), filsafat tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk memahami dunia,
tetapi juga sebagai panduan dalam
pengambilan keputusan yang
bijaksana (Léhteenkorva et al., 2025).
Hal ini sejalan dengan pandangan
Fajri et al. (2024) yang menyatakan
bahwa filsafat dapat membentuk cara
pandang individu terhadap berbagai
masalah, baik dalam konteks pribadi
maupun sosial.

Filsafat berperan sebagai sarana
untuk memahami realitas di sekitar
kita. Pemahaman mendalam
mengenai filsafat memberi
kesempatan bagi individu untuk
menangkap berbagai nuansa serta
kompleksitas kehidupan. Dengan
mempelajari beragam teori, argumen,
dan pemikiran filosofis, seseorang
dapat membangun kerangka referensi
yang kokoh untuk menghadapi
beragam situasi dalam hidup. Hal ini
menghasilkan wawasan yang lebih
mendalam dan membantu individu
dalam menginterpretasikan
pengalaman mereka dalam konteks
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yang lebih luas. Filsafat juga
berfungsi sebagai pedoman dalam
pengambilan  keputusan. Dengan
pemahaman yang baik tentang
prinsip-prinsip  filosofis, individu
mampu menilai situasi secara kritis
dan memahami konsekuensi dari
keputusan  yang  diambil. Ini
memperkuat kemampuan mereka
untuk membuat pilihan yang lebih
bijaksana, berlandaskan nilai-nilai
dan moral yang diyakini, bukan hanya
terpengaruh  oleh dorongan atau
tekanan langsung.

Pandangan Fajri et al. (2024)
bahwa filsafat membentuk cara
pandang individu terhadap berbagai
masalah menekankan pentingnya
filsafat dalam  mengembangkan
perspektif yang lebih luas. Filsafat
mendorong individu untuk berpikir
lebih dalam tentang isu-isu yang
rumit, memperluas cakrawala
mereka, serta mempertimbangkan
berbagai faktor yang mempengaruhi
situasi. Dengan cara ini, individu
dapat memahami keterkaitan antara
masalah pribadi dan sosial, yang pada
gilirannya memperkuat komitmen
mereka untuk berkontribusi pada
solusi yang konstruktif. Pemahaman
tentang filsafat juga mendorong
kecintaan  terhadap pengetahuan.
Ketika individu menyadari bahwa
filsafat berkaitan tidak hanya dengan
teori tetapi juga dengan praktik
kehidupan, mereka termotivasi untuk
menjelajahi, belajar, dan memahami
gagasan-gagasan baru.

Kecintaan ~ terhadap  ilmu
pengetahuan ini sangat penting dalam
membangun karakter dan
kebijaksanaan, yang memungkinkan
individu untuk terus berkembang dan
beradaptasi. Pemahaman tentang
filsafat mendorong individu untuk
mempertanyakan, merenungkan, dan
menganalisis berbagai sudut pandang.
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Proses refleksi dan berpikir kritis ini
sangat bermanfaat dalam membangun
kebijaksanaan. Individu yang terlatih
untuk berpikir secara reflektif akan
lebih baik dalam menilai situasi,
memahami alasan di balik pilihan
mereka, serta belajar dari
pengalaman, baik yang berhasil
maupun yang gagal. Filsafat juga
meningkatkan ~ kesadaran ~ akan
tanggung jawab individu terhadap
masyarakat. Dengan memahami
argumen filosofis dan prinsip-prinsip
etika, individu menjadi lebih peka
terhadap  isu-isu  sosial  dan
lingkungan yang ada. Ini mendorong
tindakan yang lebih etis dan
bijaksana, serta memperkuat
hubungan dengan orang lain dalam
konteks sosial yang lebih luas.

Contoh kasus yang relevan
dapat dilihat dalam penerapan filsafat
dalam pendidikan. Dalam konteks ini,
penerapan  prinsip-prinsip  filsafat
dapat membantu siswa untuk
mengembangkan sikap kritis dan
reflektif. Sebuah studi oleh Rosidin et
al. (2024) menunjukkan bahwa siswa
yang terlibat dalam pembelajaran
berbasis filsafat cenderung memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih
baik dibandingkan dengan yang tidak.
Ini menunjukkan bahwa kecintaan
terhadap filsafat dapat berkontribusi
pada pengembangan kebijaksanaan di
kalangan generasi muda. Dengan
demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa filsafat memiliki
peran penting dalam memperkuat
kecintaan dan kebijaksanaan
individu, yang pada gilirannya dapat
berdampak positif pada masyarakat
secara keseluruhan.
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PEMBAHASAN

Kecintaan terhadap filsafat
dapat diterjemahkan menjadi
kebijaksanaan dalam tindakan sehari-
hari.  Pertama, penting untuk
memahami bahwa kecintaan terhadap
filsafat bukan hanya sekadar minat
akademis, tetapi juga  sebuah
komitmen untuk menerapkan
pemikiran kritis dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Hidayati et al., 2020) yang
menyatakan bahwa filsafat harus
diintegrasikan ~ dalam pendidikan
untuk menciptakan individu yang
tidak hanya terdidik, tetapi juga
bijaksana.

Kedua, dalam konteks sosial,
kecintaan terhadap filsafat dapat
mendorong individu untuk lebih
peduli terhadap isu-isu kemanusiaan
dan lingkungan. Sebagai contoh,
banyak filsuf kontemporer yang
mengangkat tema keberlanjutan dan
etika lingkungan, yang mendorong
individu untuk berpikir kritis tentang
dampak tindakan (Ogunlade, 2025).
Menurut Rahardhian (2022)
pemahaman filsafat lingkungan dapat
meningkatkan kesadaran individu
terhadap tanggung jawab moral
dalam pengambilan keputusan.

Ketiga, filsafat juga
berfungsi  sebagai  alat  untuk
menghadapi tantangan dan
ketidakpastian dalam hidup. Dalam
situasi krisis, pemikiran filosofis
dapat membantu individu untuk
menemukan makna dan tujuan dalam
hidup mereka. Sebuah studi oleh
Sugiarta et al. (2019) menunjukkan
bahwa individu yang memiliki
pemahaman filsafat yang baik
cenderung lebih  santai dalam
menghadapi kesulitan (Zrudlo, 2024).

Keempat, penerapan nilai-nilai
filsafat dalam kehidupan sehari-hari
dapat meningkatkan kualitas

dapat
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hubungan interpersonal. Menurut
Benton (2025), pemahaman tentang
nilai-nilai etika dan moral yang
diajarkan  oleh  filsafat  dapat
membantu  setiap individu untuk
berinteraksi dengan orang lain dengan
lebih empati dan penuh pengertian
(Amac, 2023), ini sangat penting
dalam masyarakat yang semakin
pluralistik dan beragam.

Terakhir, penting untuk dicatat
bahwa kecintaan terhadap filsafat
tidak harus bersifat formal atau
akademis. Banyak orang yang
menemukan kebijaksanaan dalam
filsafat melalui pengalaman hidup
mereka sendiri dan refleksi pribadi
(Youssef et al., 2020). Oleh karena
itu, mendorong individu untuk
mengeksplorasi pemikiran filosofis
dalam konteks kehidupan sehari-hari
dapat menjadi langkah penting dalam
pengembangan kecintaan dan
kebijaksanaan (Munyoki, 2020).

Filsafat mengajarkan individu
untuk berpikir secara kritis. Dengan
mempelajari argumen-argumen
dalam filsafat, individu dilatih untuk
menganalisis informasi dengan lebih
mendalam, mempertanyakan asumsi
yang ada, serta mengevaluasi bukti
sebelum menarik kesimpulan (Himes,
2021). Hal ini membuat individu
tidak terburu-buru dalam mengambil
keputusan tanpa mempertimbangkan
berbagai sudut pandang dan faktor
yang relevan (Lavrynenko et al.,
2020). Filsafat juga menciptakan
ruang untuk refleksi diri. Dengan
merenungkan pengalaman, nilai-nilai,
dan tujuan hidup, individu dapat lebih
memahami motivasi di balik tindakan
mereka (Mahmoudi, 2023).
Kesadaran diri ini membantu individu
mengendalikan impuls dan reaksi
emosional, serta memastikan bahwa
keputusan yang diambil sejalan
dengan prinsip-prinsip pribadi dan
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tujuan  hidup mereka (Pritchard,
2021).

Filsafat moral mengajarkan
tentang etika dan nilai-nilai yang
perlu diperhatikan dalam proses
pengambilan  keputusan.  Ketika
individu memahami norma dan
prinsip moral, mereka lebih mampu
menilai bagaimana keputusan mereka
akan berdampak pada orang lain dan
masyarakat secara keseluruhan. Oleh
karena itu, individu cenderung
mengambil langkah yang lebih
bijaksana dan etis dalam tindakan
mereka (Wu et al., 2022). Filsafat juga
mendorong individu untuk
mempertimbangkan berbagai
perspektif dan pandangan (Kashami,
2023).

Dengan menyadari bahwa suatu
isu dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang, orang menjadi lebih mampu
menghargai pendapat orang lain, ini
membantu mengurangi bias dan
memperluas pemahaman individu
tentang situasi yang dihadapi,
sehingga  dapat  memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih
terinformasi dan seimbang (Jackson,
2024). Ketika individu memiliki
pemahaman filosofis, mereka lebih
mampu mengelola emosi dalam
situasi yang sulit (Yesasri et al.,
2023). Filsafat mengajarkan cara
untuk tetap tenang dan merenung,
daripada bertindak secara impulsif.
Ini sangat penting ketika menghadapi
situasi yang penuh tekanan di mana
keputusan harus diambil dengan cepat
(Nouh, 2023).

Filsafat juga mengajak individu
untuk memahami konteks sosial dan
lingkungan di mana mereka berada.
Kesadaran akan dampak tindakan
mereka terhadap masyarakat dan
lingkungan  sekitar =~ mendorong
individu untuk bertindak dengan
bijaksana dan mempertimbangkan
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kepentingan umum, bukan hanya
kepentingan pribadi. Filsafat bukan
hanya sekadar kajian, tetapi juga cara
hidup yang menekankan pada
pembelajaran yang berkelanjutan
(Kirloskar-Steinbach, 2022). Dengan
terus belajar, individu membangun
kapasitas untuk memahami konteks
yang lebih luas dari keputusan yang
mereka buat, serta memperbaiki
pendekatan dan cara pandang mereka
melalui pengalaman dan pengetahuan
baru (Pala, 2022).

Secara keseluruhan, dasar yang
mendasari individu untuk menjadi
lebih bijaksana melalui pemahaman
dan penerapan filsafat mencakup

pengembangan cara berpikir,
kesadaran diri dan etika, serta
keterbukaan terhadap pandangan

yang lebih luas (Virliony et al., 2023).
Semua ini  berkontribusi  pada
pengambilan keputusan yang lebih
matang dan terinformasi, membantu
individu untuk berkontribusi pada
kebaikan pribadi dan kolektif dalam
masyarakat (Sipsak, 2025).

SIMPULAN
Filsafat, sebagai kecintaan
terhadap kebijaksanaan, memiliki

peran yang sangat penting dalam
pengembangan individu dan
masyarakat. Melalui pemahaman
yang mendalam tentang arti kata
filsafat, kita dapat melihat bagaimana
kecintaan terhadap filsafat dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari untuk mencapai kebijaksanaan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
keterlibatan dalam filsafat tidak
hanya meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, tetapi  juga
memperkuat nilai-nilai etika dan
moral yang penting dalam interaksi
sosial. Dengan semakin banyaknya
orang yang tertarik pada filsafat,
penting bagi kita untuk terus
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mendorong pemahaman dan
penerapan prinsip-prinsip filosofis
dalam berbagai aspek kehidupan. Hal
ini tidak hanya akan memperkaya
pengalaman pribadi, tetapi juga
berkontribusi pada pembangunan
masyarakat yang lebih bijaksana dan
berkelanjutan.
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